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ABSTRACT 

 

Employee performance is a matter that is very much considered by a company so that 

the company can be more advanced due to good employee performance. The purpose of this 

study is to empirically examine the effect of budgetary participation and the usefulness of 

accounting information systems on employee performance with organizational commitment 

as a moderating variable. The study population was all employees of Dr. Amino 

Gondohutomo, Central Java Province. Total employee samples amounted to 180 respondents 

taken using a questionnaire distributed directly to employees, but which can be processed by 

163 respondents. The data used is primary data using the questionnaire data collection 

method. The method of analysis in this study is Moderated Regression Analysis (MRA). 

From this research, it can be concluded that budgetary participation and the 

usefulness of accounting information systems have a significant positive effect on employee 

performance. The higher budgeting participation and the usefulness of accounting 

information systems, the higher the performance of employees. This study also found that 

organizational commitment can moderate the relationship between budgeting participation 

and the usefulness of accounting information systems to employee performance with a 

significant positive direction. The higher budgeting participation and the usefulness of 

accounting information systems, with high organizational commitment will improve 

employees performance. 

Keywords : budgeting participation, usefulness of accounting information systems,             

organizational commitment and employee performance. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Anggaran merupakan salah satu 

elemen yang penting dalam suatu sistem 

pengendalian manajemen. Anggaran 

bukan hanya rencana finansial mengenai 

biaya dan pendapatan dalam suatu pusat 

pertanggungjawaban, tetapi juga berfungsi 

sebagai alat pengendalian, koordinasi, 

komunikasi, evaluasi kinerja serta motivasi 

(Rahman dkk, 2015). Proses penyusunan 

anggaran diperlukan adanya partisipasi 

dari bawahan agar bawahan merasa terlibat 

dan harus bertanggungjawab pada 

pelaksanaan anggaran. Diharapkan 

bawahan dapat memberikan informasi 

sesuai dengan realita yang ada di lapangan. 

Sehingga partisipasi bawahan dalam 

menyusun anggaran mempunyai pengaruh 

yang baik terhadap kinerja keuangan. 

Adanya partisipasi penyusunan anggaran 

akan meningkatkan kinerja dari manajer 

tingkat bawah dan menengah. Manajer 

tingkat menengah dan bawah dapat 

menyampaikan ide-ide kreatif yang 

dimilikinya kepada manajer atas, yang 

mana ide tersebut mempunyai tujuan untuk 

mencapai tujuan organisasi (Sari dkk., 

2014). 

Proses penyusunan anggaran dapat 

dilakukan dengan beberapa pendekatan 

yaitu top down, bottom up, dan 

partisipatif. Sistem penganggaran top 

down dimana rencana dan jumlah 

anggaran telah ditetapkan oleh atasan 

sehingga bawahan hanya melakukan apa 

yang telah ditetapkan oleh anggaran 

tersebut. Penerapan sistem ini 

mengakibatkan kinerja bawahan menjadi 

tidak efektif karena target yang diberikan 

terlalu menuntut namun sumberdaya yang 

diberikan tidak mencukupi (overloaded). 

Atasan kurang mengetahui potensi dan 

hambatan yang dimiliki oleh bawahan 

sehingga memberikan target yang sangat 

menuntut dibandingkan dengan 

kemampuan (Duvamindra, 2015). 

Rahman dkk. (2015) menyatakan 

bahwa sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Dita dan Putra (2016) 

yang menyatakan bahwa sistem informasi 

akuntansi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. Hal tersebut 

konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Indralesmana dan Suaryana 

(2014) sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. Hal tersebut bertentangan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Listiana (2017) yang menyatakan bahwa 

sistem informasi akuntansi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja. 

Penelitian ini dilakukan karena 

adanya fenomena yang terjadi yaitu 

realisasi pendapatan dari RSJD Dr. Amino 

Gondohutomo Semarang pada tahun 2016 

mengalami penurunan. Hal tersebut terjadi 

karena masih terdapat beberapa kinerja 

pegawai yang dinilai kurang sesuai dengan 

standar prosedur kinerja RSJD Dr. Amino 

Gondohutomo Semarang. Untuk 

mewujudkan kinerja yang baik perlu 
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adanya kerjasama antar pegawai. Kinerja 

yang baik tidak hanya dalam bidang 

penanganan pasien namun juga dalam 

bidang pelayanan, administrasi, 

kenyamanan dan dalam bidang lainnya. Di 

RSJD Dr. Amino Gondohutomo Semarang 

selalu melakukan perbaikan untuk 

kedepannya agar kinerja karyawan RSJD 

Dr. Amino Gondohutomo Semarang 

semakin baik setiap tahunnya. Untuk 

itulah peneliti yang juga termasuk 

karyawan di RSJD Dr. Amino 

Gondohutomo Semarang melakukan 

penelitian mengenai kinerja karyawan agar 

pihak RSJD Dr. Amino Gondohutomo 

Semarang juga dapat melihat hasil dari 

penelitian ini agar dapat dijadikan 

gambaran mengenai kinerja karyawan 

RSJD Dr. Amino Gondohutomo Semarang 

yang selanjutnya dapat digunakan sebagai 

bahan untuk mengambil keputusan 

kedepannya. 

Menurut penelitian Duvamindra 

(2015), Sari dkk. (2014), Mongeri (2013), 

Rahman dkk. (2015) menemukan bahwa 

Partisipasi penyusunan anggaran 

berpengaruh Positif Signifikan terhadap 

kinerja. Sedangkan penelitian oleh 

Setyowati dan Purwantoro (2013) 

Partisipasi penyusunan anggaran tidak 

berpengaruh Signifikan terhadap kinerja. 

Hasil penelitian Rahman dkk. (2015), Dita 

dan Putra (2016) serta Indralesmana dan 

Suaryana (2014) menemukan bahwa 

Sistem informasi akuntansi berpengaruh 

Positif Signifikan terhadap kinerja. 

Sedangkan hasil penelitian Listiana (2017) 

menemukan bahwa Sistem informasi 

akuntansi tidak berpengaruh Signifikan 

terhadap kinerja.  

Adanya ketidakkonsistenan 

hubungan antara partisipasi penyusunan 

anggaran dan kegunaan sistem informasi 

akuntansi terhadap kinerja, menunjukkan 

bahwa adanya faktor lain yang turut 

menginteraksi hubungan antara partisipasi 

penyusunan anggaran dan kegunaan sistem 

informasi akuntansi terhadap kinerja. 

Untuk mengatasi kesenjangan tersebut 

dimasukkan variabel komitmen organisasi. 

Variabel komitmen organisasi dipilih 

peneliti sebagai variabel moderasi. 

Variabel komitmen organisasi diharapkan 

dapat memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara partisipasi penyusunan 

anggaran dan sistem informasi akuntansi 

terhadap kinerja. Alasan lain penggunaan 

variabel komitmen organisasi sebagai 

variabel moderasi dalam penelitian ini 

yaitu komitmen organisasi diharapkan 

mampu mengusahakan keseimbangan 

antara berbagai kepentingan dan dapat 

memberikan keuntungan bagi instansi. 

Dengan demikian adanya komitmen 

organisasi dapat memoderasi hubungan 

antara partisipasi penyusunan anggaran 

dan kegunaan SIA terhadap kinerja. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 

akan melakukan penelitian dengan judul: 

”Pengaruh Partisipasi Penyusunan 

Anggaran Dan Kegunaan Sistem 

Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja 

Pegawai Dengan Komitmen Organisasi 

Sebagai Variabel Moderating”. 
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TELAAH PUSTAKA 

Modal Manusia (Human Capital) 

Schermerhon (2005) menjelaskan 

bahwa human capital diartikan sebagai 

nilai ekonomi dari SDM yang terkait 

dengan kemampuan, pengetahuan, ide-ide, 

inovasi, energi dan komitmennya. Human 

capital merupakan kombinasi dari 

pengetahuan, keterampilan, inovasi dan 

kemampuan seseorang untuk menjalankan 

tugasnya, sehingga dapat menciptakan 

suatu nilai untuk mencapai tujuan. 

Pembentukan nilai tambah dikontribusikan 

oleh human capital dalam menjalankan 

tugas dan pekerjaannya akan memberikan 

sustainable revenue di masa mendatang 

bagi suatu organisasi. 

Stewart (1998) mengatakan bahwa 

human capital mencerminkan kemampuan 

kolektif perusahaan untuk menghasilkan 

solusi terbaik berdasarkan pengetahuan 

yang dimiliki oleh orang-orang yang ada 

dalam perusahaan tersebut dan akan 

meningkat jika perusahaan mampu 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki 

oleh karyawannya. Daveport (1999) 

mendiskripsikan modal manusia terdiri 

dari empat hal  yaitu kemampuan, 

perilaku, usaha dan waktu yang dimiliki 

dan dikendalikan sendiri oleh karyawan. 

Spatafora (2004) menjelaskan 

indikator modal manusia adalah 

kemampuan berinovasi, motivasi dan 

kompetensi. Secara garis besarnya, teori 

motivasi dapat dibedakan menjadi dua 

macam yaitu teori isi (content theory) atau 

teori kepuasan dan teori proses (process 

theory). Herzberg (1996) menentukan 

faktor-faktor apa yang mempengaruhi 

motivasi dalam organisasi. Ia menemukan 

dua perangkat kegiatan yang memuaskan 

kebutuhan manusia. Kebutuhan yang 

berkaitan dengan kepuasan kerja atau 

disebut juga motivator meliputi prestasi, 

penghargaan, tanggung jawab, kemajuan 

atau promosi, pekerjaan itu sendiri dan 

potensi bagi pertumbuhan pribadi. 

 

Teori Penetapan Tujuan 

Sekaran (1992) menjelaskan bahwa 

penetapan tujuan adalah proses yang 

mengikutsertakan atasan dan bawahan 

secara bersama-sama untuk menentukan 

atau menetapkan tujuan atau sasaran. 

Tujuan atau sasaran dapat ditambahkan 

dengan memberi penjelasan atau informasi 

kepada bawahan bagaimana melaksanakan 

tugas, serta mengapa tujuan atau sasaran 

tersebut penting untuk dilaksanakan 

(Soetrisno, 2010). 

Locke (1981) berpendapat bahwa 

penetapan tujuan merupakan proses 

perilaku dari utilitas praktis. Artinya, 

keinginan dan tujuan individu merupakan 

pengukuran perilaku yang utama. Locke 

(1981) juga menggunakan keinginan dan 

tujuan untuk mengusulkan dan mendukung 

penelitian bahwa jika tujuan dapat diterima 

oleh individu, maka semakin kuat suatu 

tujuan akan menghasilkan kinerja yang 

tinggi (Locke, 1981). Syarat terjadinya 

penetapan tujuan yang efektif adalah harus 

adanya komitmen  (Locke et al, 1988). 
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Locke (1981) menggunakan adanya 

keinginan dan tujuan untuk mengusulkan 

dan mendukung penelitian bahwa semakin 

kuat tujuan yang ingin dicapai, maka akan 

menghasilkan kinerja yang tinggi jika 

tujuan tersebut diterima oleh individu.

 

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian dan fenomena yang ada, maka kerangka pikir 

tersebut dapat digambarkan seperti pada Gambar 2.1 

Gambar 2.1. Kerangka Pikir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Partisipasi Penyusunan 

Anggaran terhadap Kinerja Pegawai 

Mongeri (2013) menyatakan bahwa 

partisipasi penyusunan anggaran 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja. Penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian Anggraini (2014) dan Sari dkk, 

(2014) yang menyatakan bahwa partisipasi 

penyusunan anggaran berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja. Hal tersebut 

konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rahman (2015) dan 

Duvamindra (2015) yang menyatakan 

bahwa partisipasi penyusunan anggaran 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja. 

Berdasarkan teori serta penelitian 

terdahulu diatas, maka hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut:  

H1: Partisipasi penyusunan anggaran 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai. 

 

Pengaruh Kegunaan Sistem Informasi 

Akuntansi terhadap Kinerja Pegawai 

Kegunaan sistem informasi 

akuntansi dapat dimanfaatkan oleh banyak 

pihak untuk mencapai keunggulan 

perusahaan atau organisasi melalui 

kecepatan, fleksibilitas, integrasi dan 

keakuratan informasi yang dihasilkan. 

Informasi akuntansi mampu memberikan 

kesempatan bagi manajer untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

dalam pengambilan keputusan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengambilan 

keputusan yang dilakukan para manajer 

berpengaruh terhadap kinerja pegawainya, 

jika pengambilan keputusan dilakukan 

H1 

H2 

Komitmen 

Organisasi (Z) 
Kinerja 

Pegawai (Y)  

H4 

Partisipasi Penyusunan 

Anggaran (X1) 

H3 

Kegunaan Sistem 

Informasi Akuntansi (X2) 
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dengan baik, maka kinerja pegawai akan 

lebih efektif dan efisien (Listiana, 2017). 

Indralesmana dan Suaryana (2014) 

menyatakan bahwa kegunaan sistem 

informasi akuntasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja. Penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dita dan Putra (2014) 

menyatakan bahwa kegunaan sistem 

informasi akuntasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja. 

 

Berdasarkan teori dan penelitian 

terdahulu diatas maka, hipotesis yang 

diusulkan adalah sebagai berikut : 

H2: Kegunaan sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai. 

 

Pengaruh Partisipasi Penyusunan 

Anggaran terhadap Kinerja Pegawai 

yang dimoderasi oleh Komitmen 

Organisasi 

Duvamindra (2015) menyatakan 

bahwa interaksi partisipasi penyusunan 

anggaran dan komitmen organisasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja. Penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk. 

(2014) yang menyatakan bahwa interaksi 

partisipasi penyusunan anggaran dan 

komitmen organisasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja. 

Berdasarkan teori dan penelitian 

terdahulu diatas maka, hipotesis yang 

diusulkan adalah sebagai berikut :  

H3: Partisipasi penyusunan anggaran 

yang dimoderasi oleh komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai 

 

Pengaruh Kegunaan Sistem Informasi 

Akuntansi terhadap Kinerja Pegawai 

yang dimoderasi oleh Komitmen 

Organisasi 

Indralesmana dan Suaryana (2014) 

menyatakan bahwa kegunaan sistem 

informasi akuntasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja. Penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dita dan Putra (2016) yang 

menyatakan bahwa kegunaan sistem 

informasi akuntasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja. Hal tersebut 

konsisten dengan penelitian Duvamindra 

(2015)  yang menyatakan bahwa kegunaan 

sistem informasi akuntasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja. 

Berdasarkan teori dan penelitian 

terdahulu di atas maka, hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut :  

H4: Kegunaan sistem informasi akuntansi 

yang dimoderasi oleh komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh PNS RSJD Dr. Amino 

Gondohutomo selama tahun 2018 yaitu 

sebanyak 326 pegawai. Sampel yang 

diambil dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 180 orang yang respondennya 
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berasal dari PNS RSJD Dr. Amino 

Gondohutomo. Penentuan ukuran sampel 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus slovin (Sugiyono, 

2014) sebagai berikut: 

 

 𝑛 = NN d2 + 1 

N = Populasi 

n  = Ukuran sampel 

e = Toleransi nilai presisi ketetapan 

rata-rata yang diharapkan 

tidak menyimpang adalah 5 

%. 

Populasi (N) sebanyak 326 pegawai 

dengan asumsi tingkat kesalahan (e) 5%. 𝑛 = NN d2 + 1 

𝑛 = 326326(0,05)2 + 1 

𝑛 = 3261,815 

n = 179,6 dibulatkan menjadi 180 

Pegawai 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

proporsional random sampling methode. 

Namun tidak semua PNS RSJD Dr. Amino 

Gondohutomo menjawab kuesioner 

tersebut sehingga yang bisa dijadikan 

sampel penelitian sebanyak 163 kuesioner. 

Hal ini disebabkan karena ada kuisioner 

yang tidak diisi sejumlah 7 (tujuh) 

kuesioner dan kuesioner yang tidak 

lengkap pengisiannya sejumlah 10 

(sepuluh) kuesioner. 

Penelitian ini menggunakan 

Moderated Regression Anlyisis (MRA), 

merupakan aplikasi khusus regresi linier 

berganda, dimana dalam persamaan 

regresinya mengandung unsur interaksi 

(perkalian dua atau lebih variabel 

independen). Uji interaksi ini digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana interaksi 

variabel kualitas audit dapat 

mempengaruhi profitabilitas dan leverage 

pada kualitas audit. Model persamaan 

MRA yang digunakan : 

Y = a + ß1X1 + ß2X2 + 

ß3X1Z + ß4X2Z + e 

Keterangan: 

Y   = Kinerja Pegawai 

β1, β2, β3, β4 = Koefisien Arah 

Regresi 

X1   = Partisipasi 

Penyusunan Anggaran 

X2   = Kegunaan Sistem 

Informasi Akuntansi 

Z   = Komitmen 

Organisasi 

a    = Konstanta 

e    = Error of term atau 

variabel pengganggu 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Variabel Penelitian 

Analisis ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis indeks, untuk 

menggambarkan persepsi responden atas 

indikator-indikator pertanyaan yang 

diajukan. Teknik skoring yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah minimum 1 
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dan maksimum 5. Oleh karena itu, angka 

jawaban responden tidak dimulai dari nol 

tetapi mulai angka 1 untuk minimal dan 

maksimal adalah 5. Selanjutnya 

perhitungan indeks jawaban responden 

dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

(Ferdinand Augusty, 2014). 

Nilai indeks = (%F1 x 1) + (%F2 x 2) + 

(%F3 x 3) + (%F4 x 4) + (%F5 x 5)/5 

dimana : 

Persentase F1 : frekuensi responden 

yang menjawab 1 

(sangat tidak setuju) 

dari skor yang 

digunakan dalam 

daftar pertanyaan 

Persentase F2 : frekuensi responden 

yang menjawab 2 

(tidak setuju) dari 

skor yang digunakan 

dalam daftar 

pertanyaan 

Persentase F3 : frekuensi responden 

yang menjawab 3 

(netral) dari skor 

yang digunakan 

dalam daftar 

pertanyaan 

Persentase F4 : frekuensi responden 

yang menjawab 4 

(setuju) dari skor 

yang digunakan 

dalam daftar 

pertanyaan 

Persentase F5 : frekuensi responden 

yang menjawab 5 

(Sangat setuju) dari 

skor yang digunakan 

dalam daftar 

pertanyaan  

Skor minimal diperoleh jika 100% 

responden menjawab skor 1 : 1 x 100% = 

100%. Dengan demikian nilai indeks 

minimal diperoleh sebesar 100%/5 = 20%. 

Skor maksimal diperoleh jika 100% 

responden menjawab skor 5 : 5 x 100% = 

500%. Dengan demikian nilai maksimal 

diperoleh sebesar 500%/5 = 100% 

Rentang skala didapatkan dari 

penghitungan rumus berikut: 𝑅𝑠 = 𝑚 − 𝑛𝑘  

𝑅𝑠 = 100 − 203 = 26,67 

Keterangan : 

Rs  : Rentang Skala 

m  : Skor maksimal 

n  : Skor minimal 

K  : Jumlah kategori 

Dengan menggunakan Three box Method, 

rentang skala tiap kategori sebesar 26,67 

akan digunakan sebagai dasar interpretasi 

nilai indeks yaitu (Ferdinand Augusty, 

2014): 

20,00 – 46,67  : Rendah atau tidak baik 

yang menunjukkan kondisi 

variabel yang masih rendah 

atau tidak baik yang 

dimiliki oleh variabel 

penelitian. 

46,68 – 73,34 : Sedang atau cukup yang 

menunjukkan kondisi 

variabel yang sedang atau 

cukup dimiliki oleh variabel 

penelitian 
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73,35 – 100,00 : Tinggi atau baik yang 

menunjukkan kondisi 

variabel yang tinggi atau 

baik dimiliki oleh variabel 

penelitian. 

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini dapat dilihat hasilnya sebagai berikut : 

Tabel 4.1. 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Kisaran Mean Kategori 

Partisipasi Penyusunan Anggaran 86,38 s/d 90,92 88,52 Tinggi 

Kegunaan Sistem Informasi Akutansi 86,38 s/d 93,37 90,08 Tinggi 

Komitmen Organisasi 89,08 s/d 94,72 91,92 Tinggi 

Kinerja Pegawai 87,85 s/d 90,31 89.20 Tinggi 

 

Hasil Uji Validitas 

Suatu instrumen dikatakan valid 

apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:  

Hasil r test > r tabel dan sig < 0,05 dan  

Tidak valid bila hasil r test < r tabel dan 

sig > 0,05 

Degree of freedom (df) = n – 2, n adalah 

jumlah sampel yaitu sebanyak 163. Jadi, n 

– 2 = 163 – 2 = 161, dengan α = 0,05, 

maka diketahui r tabel sebesar 0,154. 

Tabel 4.2. 

Hasil Uji Validitas Karakteristik Partisipasi Penyusunan Anggaran 

N

O 

Kode Item/Indikator 

Partisipasi 

penyusunan anggaran 

r hitung </> r tabel Keterangan  

1. X1.1 0,612 > 0,154 Valid  

2. X1.2 0,763 > 0,154 Valid  

3. X1.3  0,730 > 0,154 Valid  

4. X1.4 0,597 > 0,154 Valid  

5. X1.5 0,516 > 0,154 Valid  

Sumber: Data primer (diolah) th. 2018 

Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa 

semua r hitung dari instrumen X1.1 sampai 

dengan X1.5 adalah lebih besar daripada 

angka r tabel (n = 161) sebesar 0,154, 

sehingga semua instrumen dianggap valid, 

maka dapat diproses lebih lanjut. 

Tabel 4.3. 

Hasil Uji Validitas Karakteristik Kegunaan Sistem Informasi Akuntansi 

NO Kode Item/Indikator Sistem 

informasi akuntansi 

r hitung </> r tabel Keterangan  

1. X2.1 0,427 > 0,154 Valid  

2. X2.2 0,656 > 0,154 Valid  

3. X2.3  0,515 > 0,154 Valid  

4. X2.4 0,532 > 0,154 Valid  

5. X2.5 0,504 > 0,154 Valid  

Sumber: Data primer (diolah) th. 2018 

Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa 

semua r hitung dari instrumen X2.1 sampai 

dengan X2.5 adalah lebih besar daripada 

angka r tabel (n = 161) sebesar 0,154, 

sehingga semua instrumen dianggap valid, 

maka dapat diproses lebih lanjut. 
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Tabel 4.4. 

Hasil Uji Validitas Karakteristik Komitmen Organisasi 

NO Kode Item/Indikator 

Employee Engagement 

r hitung </> r tabel Keterangan  

1. Z.1 0,438 > 0,154 Valid  

2. Z.2 0,514 > 0,154 Valid  

3. Z.3 0,308 > 0,154 Valid  

4. Z.4 0,561 > 0,154 Valid  

5. Z.5 0,370 > 0,154 Valid  

6. Z.6 0,524 > 0,154 Valid  

Sumber: Data primer (diolah) th. 2018 

Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa 

semua r hitung dari instrumen Z.1 sampai 

dengan Z.6 adalah lebih besar daripada 

angka r tabel (n = 161) sebesar 0,154, 

sehingga semua instrumen dianggap valid, 

maka dapat diproses lebih lanjut. 

Tabel 4.5. 

Hasil Uji Validitas Karakteristik Kinerja Pegawai 

NO Kode Item/Indikator 

Peningkatan Kinerja 

r hitung </> r tabel Keterangan  

1. Y.1 0,580 > 0,154 Valid  

2. Y.2 0,443 > 0,154 Valid  

3. Y.3  0,554 > 0,154 Valid  

4. Y.4 0,462 > 0,154 Valid  

5. Y.5 0,610 > 0,154 Valid  

6. Y.6 0,624 > 0,154 Valid  

7. Y.7 0,250 > 0,154 Valid  

Sumber: Data primer (diolah) th. 2018 

Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa 

semua r hitung dari instrumen Y.1 sampai 

dengan Y.7 adalah lebih besar daripada 

angka r tabel (n = 161) sebesar 0,154, 

sehingga semua instrumen dianggap valid, 

maka dapat diproses lebih lanjut. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Suatu instrumen dari variabel 

dikatakan reliabel atau handal apabila 

jawaban terhadap pertanyaan atau 

pernyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu kewaktu. Sehingga instrumen 

dapat dikatakan reliabel apabila : 

Hasil α  ≥ 0,70 = reliabel 

Hasil α  ≤ 0,70 = tidak reliabel 

Tabel 4.6. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Nilai α 

Cronbach 

Nilai α 
yang 

ditentukan 

Ket. 

Karakteristik Partisipasi penyusunan anggaran 0,782 0,70 Reliabel  

Karakteristik Kegunaan Sistem informasi akuntansi 0,750 0,70 Reliabel  

Karakteristik Komitmen Organisasi 0,722 0,70 Reliabel  

Karakteristik Kinerja Pegawai 0,740 0,70 Reliabel  

Sumber: Data primer (diolah) th. 2018 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji 

reliabilitas seperti terlihat pada tabel 4.6, 

menunjukkan bahwa semua variabel yang 

diteliti yaitu karakteristik partisipasi 

penyusunan anggaran, karakteristik sistem 

informasi akuntansi, karakteristik 

komitmen organisasi dan karakteristik 

kinerja pegawai memiliki koefisien 

Cronbach Alpha diatas 0,70 sehingga hal 

ini dapat disimpulkan bahwa semua 

instrumen dari variabel dalam penelitian 

ini adalah reliabel. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Normalitas data merupakan syarat 

mutlak sebuah data dapat dianalisis 

menggunakan regresi. Pengujian 

normalitas data dilakukan dengan 

menggunakan normal P-P Plot. Data yang 

normal ditunjukkan dengan nilai uji 

ditunjukkan dengan persebaran titik-titik 

yang merata di sekitar garis diagonal (garis 

normal). Hasil pengujian normalitas data 

regresi dapat di lihat pada normal P-P Plot 

berikut di bawah : 

Gambar 4.1 

Uji Normalitas 

 

Sumber: Data primer (diolah) th. 2018 

Sesuai dengan Pengujian 

normalitas data yang dilakukan dengan 

menggunakan normal P-P Plot, Grafik di 

atas memperlihatkan data menyebar di 

sekitar garis prediksi, sehingga dikatakan 

data memiliki distribusi normal 

 

Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel independen. Jika variabel 

independen saling berkolerasi, maka 

variabel-variabelnya tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel 

independen yang nilai korelasi antar 

sesama variabel independen sama dengan 

nol. Uji Multikolonieritas dalam penelitian 

ini dapat dilihat di tabel berikut: 
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Tabel 4.7 

Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 .454 2.201 

X2 .559 1.790 

moderasi1 .291 3.436 

moderasi2 .330 3.032 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data primer (diolah) th. 2018 

Tabel 4.7 menjelaskan bahwa hasil 

perhitungan nilai tolerance menunjukkan 

hal yang sama yaitu semua variabel 

independen diatas 0,1 dan perhitungan 

nilai VIF semua variabel independen 

kurang dari 10. Dengan demikian maka 

model regresi yang digunakan untuk 

hipotesis dapat dikatakan bebas 

multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik adalah 

yang homoskodesitas atau tidak terjadi 

heterokedastisitas. Uji ini dilakukan 

dengan menggunakan analisis grafik  

scatterplot antara nilai prediksi variabel 

terikat ZPRED dengan residualnya 

SPRESID. Dari grafik scatterplot terlihat 

bahwa titik-titik menyebar secara acak di 

atas maupun di bawah angka 0 pada 

sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

pada model regresi, (Ghozali, 2013). 

Grafik scatterplot ini dapat ditunjukkan 

pada gambar dibawah ini: 

            Gambar 4.2 

         Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data primer (diolah) th. 2018 

Dari gambar grafik di atas menunjukkan 

bahwa tidak ada pola yang jelas, serta 

titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi. 
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Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 1.951 

a. Predictors: (Constant), moderasi.2, X1, X2, moderasi.1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Primer (diolah) th. 2018 

Tabel 4.8 menunjukkan nilai 

Durbin-Watson (DW) statistik sebesar 

1,729. Kemudian nilai tersebut 

dibandingkan dengan nilai pada tabel DW-

Test pada tingkat signifikansi 5% dan 

jumlah sampel (n) = 163, serta k = 2 (k 

adalah jumlah variabel independen). 

Diperoleh nilai dL sebesar 1,7191dan dU 

sebesar 1,7687dengan nilai ini maka 

didapat 4-dU = 2,2313 dan 4-dL = 

2,2809.nilai Durbin-Watson (DW) statistik 

sebesar 1,951 berada pada daerah antara 

dU dan 4-dU (du<dw<4-du), maka tidak 

terjadi korelasi. Untuk hasil dari uji 

autokorelasi dapat dilihat pada gambar 

berikut ini: 

Gambar 4.3 

Uji Autokorelasi-DW 
 

 

    DW=1,951     

 

 

0 DL dU 4-dU 4-dL 4 

 

0 1.7191 1.7687 2,2313 2,2809 4 

                                 Sumber: Data primer (diolah) th. 2018 

Hasil Uji Kelayakan Model 

Uji Adjusted R2 (Koefisien Determinasi) 

Hasil pengujian koefisien determinasi dapat dijelaskan berdasarkan tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 

Uji Adjusted R2 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .396a .388 .365 1.99299 

a. Predictors: (Constant), moderasi2, X1, X2, moderasi1 

Tidak ada 

korelasi 
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .396a .388 .365 1.99299 

a. Predictors: (Constant), moderasi2, X1, X2, moderasi1 

b. Dependent Variable: Y 

Tabel 4.9 tampilan output SPSS di 

atas memberikan besarnya adjusted R2 

sebesar 0,365, yang artinya bahwa 36,5% 

perubahan kinerja pegawai dipengaruhi 

oleh perubahan variabel partisipasi 

penyusunan anggaran, kegunaan sistem 

informasi akuntansi dan komitmen 

organisasi, serta sebesar 63,5% dijelaskan 

oleh faktor-faktor lain diluar model. 

Uji Statistik F 

Uji F membandingkan nilai F 

hitung dengan nilai F tabel. Jika nilai F 

hitung lebih besar dari F tabel, maka H0 

ditolak atau Ha diterima, artinya semua 

variabel independen secara serentak 

mempengaruhi variabel dependen. Untuk 

nilai F tabel diperoleh dari tabel F dengan 

df1 = k-1 = 3-1 = 2, df2 = n-k = 163-3 = 

160 dan nilai signifikansi 5% adalah 

sebesar 3,05. Hasil pengujian uji statistik F 

dapat dijelaskan berdasarkan tabel berikut 

ini : 

Tabel 4.10 

Uji Statistik F 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 60.469 4 15.117 3.806 .006a 

Residual 627.581 158 3.972   

Total 688.049 162    

a. Predictors: (Constant), moderasi2, X1, X2, moderasi1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data primer (diolah) th. 2018 

Uji ANOVA atau F test pada tabel 

4.10 menghasilkan nilai F hitung sebesar 

3,806 > F tabel 3,05dengan tingkat 

signifikansi 0,006. Karena probabilitas 

signifikansi < 0,05 maka maka Ha 

diterima. Artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara partisipasi penyusunan 

anggaran, kegunaan sistem informasi 

akuntansi dan komitmen 

organisasiterhadap kinerja pegawaisecara 

simultan (bersama-sama). 

Hasil Uji Statistik t (Hipotesis) 

Uji hipotesis dengan 

membandingkan nilai t statistik hitung 

dengan nilai t tabel. Apabila nilai t statistik 

hitung lebih tinggi nilai t tabel, maka 

variabel independen secara individual 

mempengaruhi variabel dependen. Untuk 

nilai t tabel yang diperoleh dengan n-1 = 

163-1 = 162, dan nilai signifikansi 5% 

adalah sebesar 1,65431. 
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Tabel 4.11 

Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.240 2.226  1 (Constant) 

X1 .119 .101 .133  X1 

X2 .153 .126 .123  X2 

moderasi1 

(X1*Z) 

1.317 .416 .446  moderasi1 

(X1*Z) 

moderasi2 

(X2*Z) 

.733 .270 .359  moderasi2 

(X2*Z) 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data primer (diolah) th. 2018 

Hipotesis 1 : Partisipasi penyusunan 

anggaran berpengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai. Pada tabel diatas dapat 

diperoleh nilai t hitung sebesar 1,880 

dengan nilai signifikasi sebesar 0,040 < 

0,05. Sedangkan nilai tabel pada tingkat 

signifikansi 0,05 dan degree of 

freedom162 (163-1) sama dengan 1,65431 

(lihat lampiran 7 - tabel t), maka t hitung > 

t tabel (α = 0,05), hasil tersebut signifikan. 

Hal ini berarti hipotesis 1 yang diajukan 

diterima. Partisipasi penyusunan anggaran 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

 

Hipotesis 2 : Kegunaan sistem informasi 

akuntansi berpengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai. Pada tabel diatas dapat 

diperoleh nilai t hitung sebesar 1,714 

dengan nilai signifikasi sebesar 0,027 < 

0,05. Sedangkan nilai tabel pada tingkat 

signifikansi 0,05 dan degree of 

freedom162 (163-1) sama dengan 1,65431, 

maka t hitung > t tabel (α = 0,05), hasil 

tersebut signifikan. Hal ini berarti 

hipotesis 2 yang diajukan diterima. 

Dengan kata lain kegunaan sistem 

informasi akuntansi berpengaruh 

positifdan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

 

Hipotesis 3 : partisipasi penyusunan 

anggaran yang dimoderasi oleh komitmen 

organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Pada 

tabel diatas dapat diperoleh nilai t hitung 

sebesar 3,168 dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,002 < 0,05. Sedangkan nilai 

tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dan 

degree of freedom162 (163-1) sama 

dengan 1,65431, maka t hitung > t tabel (α 

= 0,05), hasil tersebut signifikan. Hal ini 

berarti hipotesis 3 yang diajukan dapat 

diterima. Dengan kata lain partisipasi 

penyusunan anggaran yang dimoderasi 

oleh komitmen organisasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 
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Hipotesis 4 : kegunaan sistem informasi 

akuntansi yang dimoderasi oleh komitmen 

organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Pada 

tabel diatas dapat diperoleh nilai t hitung 

sebesar 2,714 dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,007 < 0,05. Sedangkan nilai 

tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dan 

degree of freedom162 (163-1) sama 

dengan 1,65431, maka t hitung > t tabel (α 

= 0,05), hasil tersebut signifikan. Hal ini 

berarti hipotesis 3 yang diajukan dapat 

diterima. Dengan kata lain kegunaan 

sistem informasi akuntansi yang 

dimoderasi oleh komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai 

 

Pembahasan 

Hasil uji hipotesis pertama, 

partisipasi penyusunan anggaran 

memperoleh angka t hitung 1,880 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,040 (α = 0,05). 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa partisipasi penyusunan anggaran 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Dapat 

disimpulkan H1 diterima. Hasil tersebut 

memiliki arti bahwa semakin tinggi 

partisipasi penyusunan anggaran maka, 

semakin tinggi tingkat kinerja pegawai. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan 

bahwa dengan adanya partisipasi 

penyusunan anggaran akan dapat 

meningkatkan kinerja pegawai, dimana 

semakin pegawai ikut berpartisipasi dalam 

penyusunan anggaran tentunya akan 

meningkatkan kinerja pegawai karena 

dengan adanya partisipasi dalam 

penyusunan anggaran diharapkan setiap 

pegawai mampu meningkatkan kinerjanya 

sesuai dengan target yang telah ditetapkan 

sebelumnya (Sari dkk., 2014).   

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mongeri 

(2013) menyatakan bahwa partisipasi 

penyusunan anggaran berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja. Penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Anggraini (2014) dan 

Rahman dkk. (2015) menyatakan bahwa 

partisipasi penyusunan anggaran 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja. Hal tersebut konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Duvamindra (2015) dan Sari dkk. (2014) 

menyatakan bahwa partisipasi penyusunan 

anggaran berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja.  

Hasil uji hipotesis kedua, kegunaan 

sistem informasi akuntansi memperoleh 

angka t hitung 1,714 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,027 (α = 0,05). Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kegunaan sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Dapat 

disimpulkan H2 diterima. Hasil tersebut 

memiliki arti bahwa semakin tinggi 

kegunaan sistem informasi akuntansi 

maka, akan semakin tinggi tingkat kinerja 

pegawai. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa dengan adanya 

penggunaan sistem informasi akuntansi 

Maksimum Media Akuntansi Universitas Muhammadiyah Semarang                                                                           p-ISSN: 2087-2836

Vol.10 No.1, September 2019 - Februari 2020 ,hal (1-23)                                                                                              e-ISSN: 2580-9482

PENGARUH PARTISIPASI.....

Meirina Septiningrum, Endah Winarti, Subchan

DOI
16

http://jurnal.unimus.ac.id



yang baik akan dapat meningkatkan 

kinerja pegawai, dimana semakin baik 

sistem informasi akuntansi tentunya akan 

meningkatkan kinerja (Krismiaji, 2012). 

Artinya semakin meningkat kegunaan 

sistem informasi akuntansi maka 

menyebabkan meningkatnya kinerja 

pegawai terhadap RSJD Dr. Amino 

Gondohutomo Semarang.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dita dan 

Putra (2016) menyatakan bahwa sistem 

informasi akuntansi berpengaruh positif 

dan sifnifikan terhadap kinerja. Penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Indralesmana dan Suaryana 

(2014) yang menyatakan bahwa sistem 

informasi akuntansi berpengaruh positif 

dan sifnifikan terhadap kinerja. 

Hasil uji hipotesis ketiga 

memperoleh angka t hitung 3,268 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,002 (α = 0,05). 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Interaksi partisipasi penyusunan 

anggaran dan komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Dapat 

disimpulkan H3 diterima. Hasil tersebut 

memiliki arti bahwa partisipasi 

penyusunan anggaran yang tinggi 

ditambah dengan komitmen organisasi 

yang baik akan semakin menambah tingkat 

kinerja pegawai. Dari hasil pengujian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

partisipasi penyusunan anggaran dan 

komitmen organisasi dapat mempengaruhi 

kinerja pegawai dengan arah positif 

signifikan. Artinya komitmen organisasi 

yang baik akan memperkuat pengaruh 

partisipasi penyusunan anggaran terhadap 

kinerja pegawai. Komitmen organisasi 

yang tinggi akan meningkatkan kinerja 

yang tinggi pula. Komitmen organisasi 

mempunyai pengaruh positif terhadap 

partisipasi penyusunan anggaran dalam 

meningkatkan kinerja (Duvamindra, 

2015).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Duvamindra (2015) menyatakan bahwa 

interaksi partisipasi penyusunan anggaran 

dan komitmen organisasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja. 

Penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk. 

(2014) menyatakan bahwa interaksi 

partisipasi penyusunan anggaran dan 

komitmen organisasi berpnegaruh positif 

signifikan terhadap kinerja. 

Hasil uji hipotesis keempat 

memperoleh angka t hitung 2,714 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,007 (α = 0,05). 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Interaksi kegunaan sistem 

informasi akuntansi dan komitmen 

organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Dapat 

disimpulkan H4 diterima. Hasil tersebut 

memiliki arti bahwa penggunaan sistem 

informasi akuntansi yang baik ditambah 

dengan komitmen organisasi yang baik 

akan semakin menambah tingkat kinerja 

pegawai.   

Hasil pengujian tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa kegunaan sistem 

informasi akuntansi dan komitmen 

organisasi dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai dengan arah positif signifikan. 

Artinya komitmen organisasi yang baik 

akan memperkuat pengaruh kegunaan 

sistem informasi akuntansi terhadap 

kinerja pegawai. Komitmen organisasi 

yang tinggi akan meningkatkan kinerja 

yang tinggi pula. Penggunaan sistem 

informasi akuntansi yang baik digunakan 

sebagai penilaian kinerja individu maupun 

kelompok yang ada dalam organisasi 

(Hehanussa, 2008). Dengan demikian 

penggunaan sistem informasi yang baik 

dengan komitmen organisasi yang tinggi 

akan meningkatkan kinerja pegawai. 

Manajer yang memiliki tingkat komitmen 

organisasi yang tinggi akan memiliki 

pandangan positif dan lebih berusaha 

berbuat yang terbaik demi kepentingan 

organisasi dengan meningkatkan kegunaan 

sistem informasi akuntansi guna 

meningkatkan kinerja pegawai (Ikhsan dan 

Ishak, 2007). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil analisis 

penelitian dan pembahasan pada bagian 

BAB IV, maka dapat diambil kesimpulan, 

diantaranya adalah Hasil uji F untuk 

variable partisipasi penyusunan anggaran 

dan kegunaan sistem informasi akuntansi 

secara simultan dan signifikan 

berpengaruh terhadap variable kinerja 

pegawai. Variable komitmen organisasi 

sebagai variable moderasi dapat 

memperkuat hubungan antara variable 

partisipasi penyusunan anggaran dan 

kegunaan sistem informasi akuntansi  

terhadap kinerja pegawai.  

Berdasarkan analisis uji hipotesis 

pada penelitian ini diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Partisipasi penyusunan 

anggaran berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai 

RSJD Dr. Amino 

Gondohutomo. Semakin tinggi 

partisipasi penyusunan 

anggaran semakin tinggi 

kinerja pegawai.  

2. Kegunaan sistem informasi 

akuntansi berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai 

RSJD Dr. Amino 

Gondohutomo. Semakin tinggi 

kegunaan sistem informasi 

akuntansi semakin tinggi 

kinerja pegawai. 

3. Partisipasi penyusunan 

anggaran yang dimoderasi oleh 

komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai RSJD Dr. Amino 

Gondohutomo. Semakin tinggi 

partisipasi penyusunan 

anggaran ditambah dengan 

komitmen organisasi yang 

tinggi akan meningkatkan 

kinerja pegawai. 

4. Kegunaan sistem informasi 

akuntansi yang dimoderasi 
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oleh komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai RSJD Dr. Amino 

Gondohutomo. Semakin tinggi 

kegunaan sistem informasi 

akuntansi ditambah dengan 

komitmen organisasi yang 

tinggi akan meningkatkan 

kinerja pegawai. 
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